ABSTRAK

Aji Rohimat: Dampak Ekonomi Home Industry Tahu Sutra Terhadap
Kehidupan Masyarakat Pada Masa Pandemi Covid-19 (Penelitian Deskriptif di
Kawasan Sentra Tahu Cibuntu Jalan Aki Padma Selatan Kelurahan Babakan
Kecamatan Babakan Ciparay Kota Bandung)

Wabah pandemi Covid-19 telah menginfeksi seluruh manusia di belahan
dunia termasuk Indonesia. Pandemi Covid-19 berdampak terhadap seluruh sektor
di masyarakat meliputi sosial, politik maupun ekonomi. Dampak tersebut
khususnya dirasakan oleh UMKM yang menjadi penyumbang terbesar dalam
pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Keberadaan home industry Tahu Sutra
merupakan salah satu UMKM yang menjadi bagian dari upaya pemulihan ekonomi
masyarakat pada masa pandemi COVID-19.

Penelitian ini bertujuan menggambarkan dampak ekonomi home industry
Tahu Sutra terhadap masyarakat di Kawasan Sentra Tahu Cibuntu. Konsep yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu konsep struktural fungsional Talcot Parson
(adaptation, goal attainment, integration, latency). Konsep ini dipilih karena
relevan dengan keberadaan home industry Tahu Sutra sebagai bagian dari sistem
sosial yang mempengaruhi sistem sosial lainnya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data-data penelitian dikumpulkan
melalui wawancara mendalam.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dampak ekonomi dari keberadaan home
industry Tahu Sutra bukan hanya dirasakan oleh masyarakat di Kawasan Sentra
Tahu Cibuntu tetapi oleh masyarakat luar juga. Hal ini menunjukan bahwa ketika
masa pandemi Covid-19 aktivitas ekonomi baik dari produksi, distribusi dan
konsumsi berjalan dengan lancar. Home industry Tahu Sutra telah menjalankan
fungsi-fungsi dalam konsep struktural fungsional Talcot Parson dilakukan dengan
fungsi (1) adaptasi (adaptation) dengan melihat kebutuhan yang ada dalam
lingkungan masyarakat. Fungsi (2) tujuan utama (goal attainment) yaitu menjadi
roda penggerak perekonomian di Kawasan Sentra Tahu Cibuntu. Fungsi (3)
Integrasi (integration) yaitu dengan menjaga interaksi dan hubungan dengan
struktur sosial lainnya seperti dengan sesama pengusaha tahu lain, para distributor,
dan elemen masyarakat. Fungsi (4) pemeliharaan (latency) dengan menjaga agar
pola dalam sistem sosial tetap berjalan dengan baik dengan memberikan insentif
bonus pda pegawai serta menjaga kualitas barang bagi pada distributor.
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